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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi untuk mengetahui 
analisis butir soal ujian sekolah MA Yafalah mata pelajaran 
fisika siswa kelas XII. Komposisi sistem kognitif pada soal 
ujian sekolah berdasarkan Taxonomy Of Introductory Physics 
Problem diharapkan siswa dapat menyelesaikan tingkat soal 
ujian sekolah mata pelajaran fisika. Jenis penelitian ini adalah 
kuantitatif. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah siswa MA Yafalah kelas XII . Teknik  pengambilan data 
yang digunakan dengan menguji kualitas ujian sekolah MA 
Yafalah yang ditinjau dari kevalidan, reliabilitas, daya 
pembeda, dan tingkat kesukaran soal dengan sistem kognitif 
berdasarkan Taxonomy Of Introductry Phyisics problem. 
Berdasarkan hasil penelitian butir soal ujian sekolah yang 
diajukan memiliki validitas valid, tingkat kesukaran yang  
sukar, dan empat indikator TIPP yaitu mengingat, memahami, 
menganalisis, dan pemanfaatan pengetahuan. Tingkat 
kemampuan penyelesaian soal ujian sekolah mata peajaran 
fisika pada siswa MA Yafalah kela XII berada pada kategori  
sangat baik 25%, baik 46%, cukup 9,3%, dan kurang 6,6%. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam 
mengembangkan meningkatkan kualitas pembelajaran fisika 
bagi siswa dimasa yang akan datang. 

Kata kunci : TIPP, Taxonomy Of Introductry Phyisics problem 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah suatu proses pendewasaan 

manusia yang dilakukan oleh seseorang. Proses 

pendidikan tidak luput dari proses pembelajaran. 

Pembelajaran berasal dari kata belajar,sedangkan 

belajar merupakan proses perubahan yang terjadi pada 

individu, demikian seseorang  dikatakan belajar ketika 

telah terjadi suatu perubahan ke arah yang lebih baik 

(Arikunto, 1999). 

Pendidikan adalah salah satu bentuk usaha yang 

dapat dilakukan seseorang untuk menyiapkan siswa 

menghadapi masa yang akan datang. Pendidikan sangat 

penting dalam mempersiapkan siswa menghadapi 

berbagai tantangan di masa yang akan datang (Mukrima 

& Ali, 2016:6). 

Seseorang Muslim diwajibkan untuk menuntut 

ilmu dan mengamalkan ilmu yang dimilikinya untuk 

beribadah kepada Allah dan meningkatkan mutu 

hidupannya. Keutaman mencari ilmu sudah diterangkan 

dalam Q.S. Ali Imran ayat 7 
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   بَ مِنْهُ آياَتٌ مُحْكَمَاتٌ هُنَّ أمُُّ الْكِتاَبِ وَأخَُرُ مُتشََابهَِاتٌ هُوَ الَّذِي أنَْزَلَ عَليَْكَ الْكِتاَ
ا الَّذِينَ فيِ قلُوُبهِِمْ زَيْغٌ فيَتََّبعِوُنَ مَا تشََابَهَ مِنْهُ ابْتغِاَءَ الْفِتنَْةِ وَا بْتغِاَءَ تأَوِْيلِهِ ۗ وَمَا فأَمََّ

ُ ۗ وَالرَّ  بنِِاَ ۗ وَمَا اسِخُونَ فيِ الْعِلْمِ يقَوُلوُنَ آمَنَّا بهِِ كُلٌّ مِنْ عِنْدِ رَ يعَْلمَُ تأَوِْيلَهُ إلََِّّ اللََّّ
 يذََّكَّرُ إلََِّّ أوُلوُ الْْلَْباَبِ 

 Artinya: Dialah yang menurunkan Al Kitab (Al Quran) 
kepada kamu. Di antara (isi)nya ada ayat-ayat yang 
muhkamaat, itulah pokok-pokok isi Al qur’an dan yang 
lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang-orang 
yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka 
mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang 
mutasyaabihaat daripadanya untuk menimbulkan fitnah 
untuk mencari-cari ta’wilnya, padahal tidak ada yang 
mengetahui ta’wilnya melainkan Allah. Dan orang-orang 
yang mendalam ilmunya berkata:  “Kami beriman kepada 
ayat-ayat yang mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi 
Tuhan kami”. Dan tidak dapat mengambil pelajaran 
(daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal. (QS. 
Ali Imran ayat 7) (AL-Khobir, 2019) . 

Menurut Tafsir as-Sa'di, oleh syaikh Abdur 

Rahman bin Nashir as-Sa'di menjelaskan bahwa  Adapun 

orang-orang yang berilmu lagi mendalam ilmunya yang 

ilmu dan keyakinan telah mencapai hati mereka, lalu 

membuahkan bagi mereka perbuatan dan pengetahuan 

maka mereka ini mengetahui bahwa al-Qur'an itu 

semuanya dari sisi Allah, dan bahwa semua yang ada di 

dalamnya adalah haq, baik yang mutasyabih maupun 

yang muhkam, dan bahwasanya yang haq itu tidak akan 

saling bertentangan dan saling berbeda. Dan karena ilmu 

mereka bahwa ayat-ayat yang muhkam mengandung 

makna yang tegas dan jelas, dan kepadanya mereka 
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mengembalikan ayat-ayat mustasyabih yang sering 

menimbulkan kebingungan bagi orang-orang yang 

kurang ilmu dan pengetahuannya (As-Sa'di, 2016). 

Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas 

proses dan hasil belajar merupakan bagian dari 

peningkatan kualitas pendidikan dapat penilaian proses 

dan hasil belajar peserta didik di sekolah, seorang guru 

memberikan suatu evaluasi untuk mengetahui sejauh 

mana penguasaan materi yang telah didapatkan oleh 

peserta didik selama proses belajar mengajar terkait 

materi yang disampaikan (Tabroni, 2015) . Didalam 

melakukan kegiatan evaluasi, berhasil atau tidaknya  

ditentukan oleh pelaksanaan ujian. untuk ujian tertulis 

maka alat yang dibutuhkan adalah butir-butir soal 

tertulis (Rosnita et al., 2014). Idealnya sebelum terjadi 

suatu tes diujikan maka tes tersebut harus memenuhi 

syarat-syarat sebagai tes yang baik, maka tes yang 

bersangkutan perlu diuji cobakan. Tapi  sebelum diuji 

cobakan tes tersebut harus memenuhi indokator-

indikator tes yang baik. Dalam hal ini dilakukan suatu 

analisis butir soal. 

Analisis butir soal adalah suatu kegiatan 

menganalisa soal yang dilakukan untuk mengidentifikasi 

soal yang baik, kurang baik atau tidak baik 
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(Werdiningsing, 2015).  Analisis butir soal meliputi 

analisis tingkat kesukaran, daya pembeda dan efektifitas 

pilihan. Dari beberapa jenis tes yang harus dianalisis 

adalah tes berupa soal ujian akhir sekolah yang  

berbentuk pilihan ganda. Soal bisa dikatakan baik 

apabila memenuhi kriteria tingkat kesukaran, daya 

pembeda, dan efektifitas opsi untuk analisis butir soal 

secara kuantitatif. Tingkat kesukaran merupakan 

peluang menjawab benar suatu soal. Semakin banyak 

peserta didik menjawab benar suatu soal maka semakin 

mudah soal tersebut. Sebaliknya, semakin sedikit 

peserta didik yang menjawab benar suatu soal maka 

semakin sukar soal tersebut. Soal yang baik adalah soal 

yang tidak terlalu sukar atau terlalu mudah. Soal yang 

terlalu mudah tidak merangsang peserta didik untuk 

meningkatkan usaha dalam memecahkan soal 

sedangkan soal yang terlalu sukar akan menyebabkan 

peserta didik putus asa karena pemecahan soal itu diluar 

kemampuannya kemudian tidak lagi bersemangat untuk 

menyelesaikannya (Halik, 2019:12). 

Departemen Pendidikan Nasional memberi data 

nilai rata-rata Ujian Nasional (UN) tahun 2021 naik tipis 

sejak penyelenggaraan pada 2019  tetapi kenaikannya 

belum sesuai target padahal tingkat kesulitan soal-
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soalnya masih sama dengan soal tahun lalu. Data 

Departemen Pendidikan Nasional menujukkan nilai rata-

rata ujian nasional bidang fisika pada tahun 2020 

sebesar 44,22% serta pada tahun 2021 sebesar 46,42%. 

UN merupakan  upaya standarisasi pendidikan nasional 

dirasa teramat penting, sehingga peneliti ingin 

melakukan suatu analisis pada soal-soal UN bidang 

fisika. Pentingnya menganalisis soal UN adalah untuk 

mengetahui apakah soal UN tersebut layak dijadikan 

acuan kelulusan sehingga validasi soalnya melibatkan 

tenaga ahli di bidangnya, selain itu kriteria soal harus 

mengandung banyak hal yang memungkinkan peserta 

didik untuk berfikir kritis, kreatif dan analitis. Soal UN 

Fisika dianalisis dengan menggunakan sebuah 

taksonomi khusus soal fisika yakni Taxonomy of 

Introductory Physics Problem (TIPP). Soal UN yang 

dianalisis menggunakan Taxonomy of Introductory 

Physics Problem (TIPP).  pada dasarnya untuk 

mengetahui gambaran sejauh mana level berfikir yang 

timbul dari soal-soal serta mengungkap sistem kognitif 

pada dimensi pengetahuan yang terlibat dalam 

menyelesaikan soal UN tahun 2019. Berbeda dengan 

taksonomi lainnya, Taxonomy of Introductory Physics 

Problem (TIPP). mempunyai karakteristik yang dapat 
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digunakan khusus untuk menganalisis soal fisika dengan 

lebih baik yang sebelumnya belum pernah ada (Sari, 

2021). 

Taxonomy of Introductory Physics Problem (TIPP). 

merupakan taksonomi hasil penelitian para peneliti di 

bidang pendidikan fisika yang mengacu pada Teori 

Marzano (Sari, 2021). Taksonomi Marzano terdiri dari 

dua dimensi, yaitu dimensi tiga sistem berpikir dan tiga 

domain pengetahuan. Dimensi tiga sistem berpikir 

meliputi selfsystem, metacognitive system, dan cognitive 

system. Domain pengetahuan terdiri dari tiga domain 

yakni informasi, prosedur mental, dan prosedur 

psikomotor. Taksonomi ini merupakan taksonomi yang 

didesain khusus untuk menganalisis soal-soal fisika. 

Taxonomy of Introductory Physics Problem (TIPP). 

disusun berdasarkan sebuah taksonomi yakni The New 

Taxonomy of Educational Objective (NTEO), yang berbeda 

dengan taksonomi Bloom atau taksonomi Bloom revisi. 

Taxonomy of Educational Objective (NTEO) mempunyai 

karakteristik yang dapat digunakan untuk menganalisis 

soal fisika dengan lebih baik (Sutiadi & Rizki, 2015:306). 

Hasil penelitian yang pernah dilakukan 

sebelumnya oleh Sutiadi dan Rizki (2015:306) 

menunjukkan bahwa komposisi sistem kognitif 
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terbanyak adalah level (2) pemahaman kategori (2b) 

menyimbolkan pada domain informasi, dan komposisi 

dimensi pengetahuan terbanyak adalah soal yang 

melibatkan kedua domain dimensi pengetahuan. 

Komposisi sistem kognitif yang melibatkan domain 

informasi dan domain prosedur mental secara 

bersamaan pada soal UN SMA bidang fisika tahun 2014 

terdiri dari level (1) Retrieval kategori (1b) mengingat 

dan mengenali pada domain informasi sebesar 5%. Pada 

level (2) pemahaman kategori (2b) menyimbolkan pada 

domain prosedur mental sebesar 85%. Level (3) 

Analysis kategori (3a) mencocokkan pada domain 

informasi sebesar 10%. Komposisi dimensi pengetahuan 

pada soal UN SMA bidang fisika tahun 2014 terdiri dari 

kategori soal yang melibatkan informasi saja sebesar 

22.5%. Kategori soal yang melibatkan domain informasi 

dan domain prosedur mental sebesar 77.5%. Fakta 

analisis menunjukkan bahwa tipe butir soal bidang fisika 

yang dibuat dalam UN SMA tahun 2014 sudah mirip 

dengan soal teks pada buku-buku teks fisika 

internasional. Kedalaman bobot dan kualitas soal masih 

tetap harus diperhatikan. 

Penelitian ini merupakan penjelasan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Sari (2021) tentang 
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menganalisis butir soal UN SMA mata pelajaran  fisika 

Tahun 2019 Menggunakan Taxonomy Of Introductory 

Physics Problem (TIPP), dan tingkat kemampuan 

penyelesaian soal mahasiswa. Untuk mengetahui 

gambaran mengenai profil ujian sekolah mata pelajaran 

fisika siswa kelas XII berdasarkan deskripsi Taxonomy of 

Introductory Physics Problem (TIPP). Manfaat dari hasil 

penelitian ini dapat menjadi rujukan atau bahan evaluasi 

mengenai gambaran soal ujian bidang fisika untuk 

membuat atau mengkaji soal-soal ujian sekolah serta 

soal lainnya pada bidang fisika di masa yang akan 

datang. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

dikemukakan, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana analisis butir soal ujian sekolah MA 

YAFALAH mapel fisika tahun 2021/2022? 

2. Bagaimana komposisi sistem kognitif pada soal 

ujian sekolah MA YAFALAH mapel fisika tahun 

2021/2022 berdasarkan Taxonomy of 

Introductory Physics Problem? 
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3. Bagaimana tingkat kemampuan penyelesaian soal 

ujian sekolah mapel Fisika tahun 2021/2022 

terhadap siswa kelas XII? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka 

tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kualitas butir soal ujian sekolah 

MA YAFALAH mapel fisika siswa kelas XII yang 

ditinjau dari tingkat kevalidan, reliabilitas, daya 

pembeda, dan tingkat kesukaran soal. 

2. Untuk mendeskripsikan komposisi sistem kognitif 

pada soal ujian sekolah MA YAFALAH mapel fisika 

siswa kelas XII berdasarkan Taxonomy of 

Introductory Physics Problem. 

3. Untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan 

penyelesaian soal ujian sekolah mata pelajaran 

Fisika  siswa MA YAFALAH kelas XII. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Operasional variabel dimaksudkan untuk 

memberikan gambaran yang jelas tentang variabel-

variabel yang diperhatikan. Pengertian operasional 

variabel dalam penelitian ini diuraikan sebagai 

berikut: 
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1. Analisis butir soal merupakan satu cara yang 

digunakan untuk mengetahui tentang tingkat 

kevalidan tiap butir soal, reliabilitas, daya 

pembeda, dan tingkat kesukaran soal. Analisis ini 

disebut juga sebagai validasi empirik, di mana soal 

yang divalidasi di uji coba pada beberapa 

responden untuk memperoleh data. 

2. Taxonomy of Introductory Physics Problem (TIPP) 

merupakan taksonomi khusus fisika yang hanya 

meninjau level berfikir dan domain pengetahuan. 

Taxonomy of Introductory Physics Problem (TIPP) 

dapat memberikan gambaran sejauh mana level 

berfikir dan domain pengetahuan yang terdapat 

pada soal ujian sekolah bidang fisika, butir soal 

tersebut dianalisis secara exploratif dengan 

menggunakan teori-teori yang mengacu pada 

Taxonomy of Introductory Physics Problem (TIPP). 

Taxonomy of Introductory Physics Problem (TIPP) 

meliputi (a) Mengingat; (b) Memahami; (c) 

Menganalisis; dan (d) Pemanfaatan pengetahuan . 

3. Kemampuan penyelesaian soal adalah kemampuan 

responden dalam menyelesaikan soal ujian sekolah 

mapel fisika tahun 2021. 
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E. Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi ilmu pengetahuan dan dunia 

pendidikan khususnya dalam evaluasi terhadap 

soal agar soal yang dibuat nantinya telah 

memenuhi standar kualitas yang baik. 

2. Setelah mengetahui tingkat kemampuan 

penyelesaian soalnya, responden diharapkan lebih 

termotivasi untuk meningkatkan kompetensi 

belajarnya. 

3. Sebagai bahan pertimbangan dalam rangka 

merancang butir soal selanjutnya dengan usaha 

berupa perbaikan dan penyesuaian serta 

penyempurnaan bagian tertentu. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Taxonomy of Introductory Physics Problem 

Mengembangkan kemahiran dalam pemecahan 

masalah telah  diakui sebagai salah satu  tujuan utama 

pendidikan dalam pengantar sains (Abdillah, 2019). 

Pendidikan saat ini mensyaratkan untuk menunjukkan 

kursus ilmu pengantar khususnya harus menekankan 

pengembangan keterampilan secara kuantitatif dan kualitatif 

pemecahan masalah bersama dengan mengembangkan 

pengetahuan dasar. Namun selama bertahun-tahun 

penelitian dalam ilmu kognitif sains telah mengungkap 

kompleks dan dinamis karakter dari proses pemecahan 

masalah. para peneliti bertahun-tahun sudah memecahkan 

masalah dengan menjelaskan karakteristik spesifik proses 

berpikir dari dua kategori pembelajar Secara paralel, 

pengembang masalah fisika yang membuat upaya untuk 

membuat masalah fisika dengan memindahkan pemula 

menuju status yang lebih seperti pakar (Teodorescu et 

al.,2008:203). 

Kemampuan pemecahan masalah peserta didik dapat 

diketahui melalui kegiatan evaluasi dengan menggunakan 

alat ukur yaitu taksonomi. Teoderescu et al. (2013) 

menciptakan sebuah taksonomi baru, taksonomi tersebut 
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dikenal dengan Taxonomy of Introductory Physics Problems 

(TIPP). Taxonomy of Introductory Physics Problems (TIPP) 

merupakan hasil penelitian yang mengacu pada The New 

Taxonomy of educational Objective (NTEO) yang telah 

dikembangkan oleh Marzano dan Kendall. Berbeda dengan 

taksonomi sebelumnya yaitu taksonomi Bloom atau 

taksonomi Bloom revisi (Anderson), Taxonomy of 

Introductory Physics Problems (TIPP) mempunyai 

karakteristik yang lebih baik untuk menganalisis soal fisika. 

Adapun kelebihan Taxonomy of Introductory Physics Problems 

(TIPP) yaitu menempatkan proses metakognitif dibawah 

proses kognitif, menempatkan sistem diri di puncak berpikir, 

terdapat pemisahan yang jelas antara afekif, psikomotor dan 

kognitif, terdapat problem solving serta tersusun dari hal 

yang sederhana ke hal yang rumit (Indahsari et al.,2018:278). 

The New Taxonomy of educational Objective (NTEO) membuat 

perbedaan yang jelas antara pengetahuan dan proses kognitif 

dan karena itu memenuhi kriteria rion (3). The New 

Taxonomy of educational Objective (NTEO) memenuhi semua 

kriteria di atas, kami karena itu telah memilih The New 

Taxonomy of educational Objective (NTEO) sebagai dasar 

untuk Taxonomy of Introductory Physics Problems (TIPP). 

Taksonomi Baru Tujuan Pendidikan Secara singkat, NTEO 

memiliki kerangka kerja dua dimensi tiga sistem berpikir 
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sebagai satu dimensi dan tiga domain pengetahuan sebagai 

dimensi lain. Tindakannya dari tiga sistem (diri, metakognitif, 

dan kognitif) pada tiga domain pengetahuan (informasi, 

mental prosedur, dan prosedur psikomotor) didorong oleh 

tingkat kesadaran peserta didik dalam memproses. isusun 

secara hierarkis dalam enam level berikut: 

1. Level 6 : Sistem mandiri 

2. Level 5 : Sistem metakognitif 

3. Level 4 : Pemanfaatan pengetahuan untuk  

 pemecahan masalah dalam keputusan  

 (sistem kognitif) 

4. Level 3 : Analisis (sistem kognitif) 

5. Level 2 : Pemahaman (sistem kognitif) 

6. Level 1 : Pengambilan (sistem kognitif) 

Level tertinggi (6) menunjukkan apa yang disebut 

sistem mandiri itu berisi jaringan keyakinan, sikap, dan 

saling terkait harapan yang terlibat dalam membuat 

penilaian apakah akan terlibat dalam tugas baru. Pada 

tingkat ini bahwa motivasi digunakan untuk mencapai tujuan 

yang ditentukan. Jika keputusan dibuat untuk terlibat dalam 

tugas baru, metakognitif sistem (level 5) diaktifkan. Pada 

level ini, tujuan relevan untuk tugas baru akan ditentukan 

dan strategi akan ditetapkan dikembangkan untuk mencapai 

tujuan tersebut. Akhirnya, kognitif sistem (level 1-4) 
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bertanggung jawab untuk proses yang efektif- dari 

pengetahuan. Untuk tujuan proyek ini, kami akan membatasi 

diri ke empat level sistem kognitif, dan kami tidak akan 

memasukkan aspek metakognitif dalam taksonomi kita, 

meskipun itu dapat diperluas untuk mencakup level 5 dan 6 

pada tahap selanjutnya. Namun, kami ingin mengakui bahwa 

kami percaya itu level 5 dan 6 penting untuk pemecahan 

masalah fisika. Diketahui bahwa apa yang peserta didik 

yakini tentang fisika sebagai sains dan apa yang mereka 

harapkan dari kursus fisika mereka dapat menentukan sikap 

dan motivasi mereka terhadap proses belajar fisika Namun, 

kami pikir bahwa lebih tepat untuk fokus pada kognitif aspek 

pemecahan masalah dan kemudian memperluas taksonomi 

ke aspek metakognitif setelah menetapkan kerangka kerja 

yang solid (Teodorescu et al., 2013:2). 

Teodorescu, et al (2008) mencatat bahwa studi 

pendidikan fisika telah melakukan upaya besar dalam 

beberapa tahun terakhir dalam mengadopsi temuan penting 

dari literatur ahli dan ilmu kognitif. bertanya kepada siswa 

untuk memecahkan masalah berpikir tingkat tinggi dapat 

membantu mereka menjadi pemecah masalah yang lebih ahli. 

Untuk mencapai tujuan ini, pendidik perlu memahami 

hubungan antara masalah itu sendiri, dan proses berpikir 
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dan thinking pengetahuan yang mereka libatkan (Shakhman 

et al., 2019:3). 

Taxonomy of Introductory Physics Problems (TIPP) 

hanya meninjau sitem kognitif pada setiap domain 

pengetahuan dan tidak meninjau domain prosedur 

psikomotor, prosedur mental, sistem metakognitif dan sistem 

diri. Sistem kognitif meliputi (a) penarikan kembali 

(pengetahuan)/mengingat, terdiri dari mengingat 

kembali/mengenali, mengeksekusi; (b) pemahaman, meliputi 

mengintegrasi dan menyimbolkan; (c) analisis yang meliputi 

mencocokkan, mengklasifikasikan, menganalisis kesalahan, 

menggeneralisasi, dan menspesifikasi; (d) penggunaan 

pengetahuan yang terbagi menjadi mengambil keputusan, 

problem solving, mengadakan percobaan, dan menyelidiki 

(Sutiadi & Rizki,2015:306) . 

Taxonomy of Introductory Physics Problems (TIPP) di 

desain khusus oleh para peniliti di bidang pendidikan fisika 

untuk menganalisis soal-soal yang berkaitan dengan fisika. 

Taxonomy of Introductory Physics Problems (TIPP) disusun 

berdasarkan The New Taxonomy of Educational Objective 

(NTEO). Kegiatan menganalisis soal ujian sekolah di bidang 

fisika menggunakan taxonomy berfikir dapat memberikan 

gambaran mengenai level berfikir serta domain pengetahuan. 
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B. Analisis Butir Soal 

Pendidikan memiliki fungsi utama yaitu untuk  adalah 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak, 

kepribadian serta peradaban yang bermartabat dalam hidup 

dan kehidupan dan juga bisa dikatakan fungsi dari 

pendidikan adalah untuk memanusiakan manusia agar 

menjadi manusia yang benar yang sesuai dengan norma yang 

dijadikan landasannya. Dengan pendidikan watak dan 

kecerdasan yang baik maka kedepannya generasi tersebut 

diharapkan dapat menjadikan bangsa dan negara yang kini 

hanya sebagai negara yang berkembang dapat menjadi 

negara yang maju (Kadir, 2012: 81). 

Untuk mengetahui seberapa jauh ilmu pengetahuan 

yang telah dimiliki oleh seseorang, maka dapat dilakukan 

dengan berbagai cara antara lain melalui lisan dan tulisan. 

Cara-cara yang dilakukan dengan lisan antara lain bisa 

melalui wawancara, dialog terbuka, dan lain sebagainya. 

Sedangkan cara-cara yang dilakukan dengan tulisan dapat 

berupa lembar kerja maupun tes tertulis. Cara-cara tersebut 

diatas digunakan sebagai bahan evaluasi untuk mengetahui 

sebagai tingkat pengetahuan seseorang.  

Allah SWT berfirman dalam surat al Baqarah ayat 155, 

yang menggambarkan tentang bentuk-bentuk evaluasi dan 

tujuan dari evaluasi tersebut, 
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نَ الْخَوْ  نَ الَّْمَْوَالِ وَالَّْنَْفسُِ وَالثَّمَ وَلنَبَْلوَُنَّكُمْ بِشَيْءٍ مِِ تِۗ فِ وَالْجُوْعِ وَنقَْصٍ مِِ رت
بِرِيْنَ  رِ الصّٰ  وَبَشِِ

Artinya: Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-
buahan. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-
orang yang sabar, 

Salah satu bentuk kegiatan yang dilakukan sebagai 

penilaian terhadap  pencapaian kurikulum dan sebagai 

standar untuk menentukan berhasil atau tidaknya maka 

dilakukan dengan penilaian dalam program pembelajaran. 

Kegiatan menilai biasanya dilakukan sebagai penafsiran 

terhadap hasil data pengukuran kecakapan siswa sesudah 

melakukan pembelajaran (Widoyoko, 2014: 31). 

Informasi perkembangan kemampuan siswa bisa 

didapatkan secara menyeluruh apabila guru melihat 

perkembangan kognitif siswa yang diukur.Pemakaian tes 

yang tidak termasuk dalam kemampuan siswa dapat 

menyebabkan siswa tersebut tidak optmal dalam menjawab 

semua tes yang diberikan sehingga guru tidak memperoleh 

informasi yang cukup tentang perkembangan kemampuan 

siswanya (Rasiman, 2008 : 258).  

Allah menguji hamba-Nya kemudian hamba tersebut 

berhasil meraih kedudukan mulia disisi-Nya maka Allah 

menjadikan mereka sebagai model keteladanan atas umat 
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manusia, serta nasihat bagi sesamanya. Allah SWT berfirman 

dalam surat al Ahqaf ayat 35, 

سُلِ وَلََّ تسَْتعَْجِلْ لَّهُمْ ۗ كَانََّهُمْ يَوْمَ   يرََوْنَ فاَصْبِرْ كَمَا صَبَرَ اوُلوُا الْعَزْمِ مِنَ الرُّ
سِ مَا يوُْعَ  غٌ فۚهََلْ يهُْلكَُ الََِّّ الْقوَْمُ الْفت نْ نَّهَارٍ ۗ بلَت ا الََِّّ سَاعَةً مِِ قوُْنَ دوُْنََۙ لمَْ يلَْبثَوُْْٓ   

Artinya: Maka bersabarlah engkau (Muhammad) 
sebagaimana kesabaran rasul-rasul yang memiliki keteguhan 
hati dan janganlah engkau meminta agar azab disegerakan 
untuk mereka. Pada hari mereka melihat azab yang dijanjikan, 
mereka merasa seolah-olah mereka tinggal (di dunia) hanya 
sesaat saja pada siang hari. Tugasmu hanya menyampaikan. 
Maka tidak ada yang dibinasakan kecuali kaum yang fasik 
(tidak taat kepada Allah). 

Analisis kualitas butir soal merupakan suatu tahap 

yang harus ditempuh untuk mengetahui derajat kesulitan 

suatu tes, baik tes secara keseluruhan maupun butir soal 

yang menjadi bagian dari tes tersebut. Dalam penilaian hasil 

belajar, tes diharapkan dapat menggambarkan sampel 

perilaku dan menghasilkan nilai yang objektif serta akurat. 

Jika tes yang digunakan guru kurang baik, maka hasil yang 

diperoleh pun tentunya kurang baik. Hal ini dapat merugikan 

peserta didik itu sendiri. Artinya, hasil yang diperoleh 

peserta didik menjadi tidak objektif. Sehingga tes yang 

digunakan guru harus memiliki kualitas yang lebih baik 

dilihat dari berbagai segi. Tes hendaknya disusun sesuai 

dengan prinsip dan prosedur penyusunan tes. Setelah 

digunakan perlu diketahui apakah suatu tes yang digunakan 
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termasuk baik atau kurang baik, maka perlu dilakukan 

analisis kualitas tes (Arifin, 2016:129). 

Analisis butir soal yang dalam bahasa Inggris disebut 

item analiysis dilakukan terhadap empirik. Maksudnya, 

analisis itu baru dapat dilakukan apabila suatu tes telah 

dilaksanakan dan hasil jawaban terhadap butir-butir soal 

telah kita peroleh. Analisis butir soal adalah suatu kegiatan 

analisis untuk menentukan tingkat kebaikan butir-butir soal 

yang terdapat dalam suatu tes sehingga informasi yang 

dihasilkan dapat kita pergunakan untuk memperbaiki butir 

soal dan tes tersebut. 

Identifikasi terhadap setiap butir item soal dilakukan 

dengan harapan akan menghasilkan berbagai informasi 

berharga, yang pada dasarnya akan merupakan umpan balik 

(feed back) guna melakukan perbaikan, pembenahan, dan 

penyempurnaan kembali terhadap butir-butir soal, sehingga 

pada masa-masa yang akan yang akan dating tes hasil belajar 

yang disusun atau dirancang  guru tersebut betul-betul dapat 

menjalankan fungsinya sebagai alat pengukur hasil belajar 

yang memiliki kualitas yang tinggi. 

Aiken dalam Suprananto (2012) berpendapat bahwa 

kegiatan analisis butir soal merupakan kegiatan penting 

dalam penyusunan soal agar diperoleh butir soal yang 

bermutu. Tujuan kegiatan ini adalah: 
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1. Mengkaji dan menelaah setiap butir soal agar diperoleh 

soal yang bermutu sebelum digunakan, 

2. Meningkatkan kualitas butir tes melalui revisi atau 

membuang soal yang tidak efektif, 

3. Mengetahui informasi diagnostik pada peserta didik 

apakah mereka telah memahami materi yang telah 

diajarkan. 

Menurut Anastasia dan Urbina (1997) dalam 

Suprananto (2012) analisis butir soal dapat dilakukan secara 

kualitatif (berkaitan dengan isi dan bentuknya) dan 

kuantitatif (berkaitan dengan ciri-ciri statistiknya). Analisis 

kualitatif mencakup pertimbangan validitas isi dan 

konstruksi, sedangkan analisis kuantitatif mencakup 

pengukuran validitas dan reliabilitas butir soal, kesulitan 

butir soal serta diskriminasi soal. Kedua teknik ini masing-

masing memiliki keunggulan dan kelemahan, oleh karena itu 

teknik terbaik adalah menggunakan atau memadukan 

keduanya. 

Analisis butir tes merupakan sesuatu kegiatan yang 

penting dilakukan oleh seorang pendidik. Dengan 

menganalisis butir tes, kita akan mendapat informasi 

mengenai kualitas butir yang kita buat. Tes yang berkualitas 

akan membantu guru mendapatkan informasi berupa hasil 

penilaian yang akurat. Analisis butir tes ini dapat dilakukan 
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setelah tes digunakan melalui prosedur yang benar , untuk 

kemudian mendapatkan tes dengan kualitas yang baik untuk 

digunakan pada kegiatan penilaian berikutnya. Analisis butir 

tes dilakukan berkaitan dengan beberapa hal, yaitu 

menyagkut ketepatan butir tes dalam mengukur apa yang 

hendak diukur (validitas), begitupula keandalan dari tes 

tersebut dalam mengukurr kompetensi yang akan diukur 

(reliabilitas). Sehingga penting juga mengetahui tingkat 

kesukaran dan daya pembeda tes yang digunakan 

(Syamsudduha, 2012:152). 

1. Validitas 

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai 

arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat 

ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu alat 

evaluasi dikatakan valid (benar) jika alat tersebut mampu 

mengevaluasi apa yang seharusnya dievaluasi. Sehingga 

kebenaraanya tergantung sejauh mana ketepatan alat 

evaluasi tersebut dalam melaksanakan fungsinya 

(Nursalam, 2014:111). 

Validitas adalah suatu konsep yang berkaitan 

dengan sejauh mana tes dapat mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Valiiditas adalah suatu kemampuan 

yang dimiliki oleh sebuah alat ukur yang digunakan 

untuk mengukur secara tepat keadaan yang akan diukur. 
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Timbangan adalah alat ukur yang valid untuk mengukur 

berat tapi tidak valid untuk mengukur jarak. Dalam 

pendidikan, tes prestasi belajar bidang studi tertentu 

bukan alat ukur yang valid untuk mengukur sikap untuk 

mata pelajaran tersebut, sehingga tes prestasi belajar 

bukanlah alat ukur yang tepat untuk mengukur sikap 

terhadap mata pelajaran (Mania, 2012:163). 

Dua unsur penting dalam validitas, yaitu; validitas 

selalu menampilkan suatu derajat, ada yang tinggi, 

sedang, dan rendah, kedua validitas selalu dihubungkan 

dengan suatu putusan atau tujuan yang spesifik. Hal ini 

sesuai pendapat R.L. Thorndike dan E.P. hagen dalam 

Arifin (2009) bahwa “validity is in relation to a specific 

decision or use”. Sementara itu Grondlund (1985) 

mengemukakan ada tiga factor yang mempengaruhi 

validitas hasil tes, yaitu; factor instrument evaluasi, faKtor 

administrasi evaluasi dan penskoran, dan factor jawaban 

peserta didik 

Menurut Suharsimi Arikunto (2006;65), Secara 

garis besar ada dua macam validitas, yaitu validitas logis 

dan validitas empiris. 

a. Validitas Logis 

Pengertian validitas logis secara etimologi  

“logis” berasal dari kata “logika”, yang berarti 
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penalaran. Dengan demikian  valiiditas logis sebuah 

instrument evaluasi menunjuk kondisi bagi sebuah 

instrumen yang memenuhi persyaratan valid 

berdasarkan hasil penalaran. Kondisi valid tersebut 

dipandang terpenuhi karena instrument yang 

bersangkutan sudah dirancang secara baik, mengikuti 

teori dan ketentuan yang ada. Validitas logis dapat 

dicapai apabila instrument disusun mengikuti 

ketentuan yang ada. Dengan demikian , dapat 

disimpulkan bawa validitas logis tidak perlu diuji 

kondisinya tetapi langsung diperoleh sesudah 

instrument tersebut selesai disusun. 

validitas logis terbagi dua macam yang dapat 

dicapai oleh sebuah instrument, yaitu: validitas isi 

dan validitas konstrak (construct validity). Validitas 

isi sebagai suatu instrument menunjuk suatu kondisi 

sebuah instrument yang disusun berdasarkan isi 

materi pelaaran yang dievaluasi. Selanjutnya validitas 

konstrak sebuah instrument menunjuk suatu kondisi 

sebuah instrument yang disusun berdasarkan 

konstrak aspek-aspek kejiwaan yang seharsnya 

dievaluasi. 
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b. Validitas Empiris 

Istilah “validitas empiris” memuat kata 

“empiris” yang artinya “pengalaman”. Sebuah 

instrument dapat dikatakan memiliki validitas 

empiris apabila sudah diuji dari pengalaman. Contoh 

kongkritnya dalam kehidupan sehari-hari, seseorang 

dapat diakui jujur oleh masyarakat apabila dalam 

pengalaman dapat dibuktikan bahwa orang tersebut 

memang jujur. Dari penjelasan dan contoh tersebut 

diketahui bahwa validitas empiris tidak dapat 

diperoleh hanya dengan menyususn instrumen 

berdasarkan ketentuan seperti halnya validitas logis, 

tetapi harus dibuktikan melalui pengalaman. 

Menurut Syamsudduha (2012;157), validitas 

empirik adalah ketepatan pengukur yang didasarkan 

pada hasil analisis yang bersifat empirik, yaitu 

validitas diperoleh melalui pengamatan di lapangan. 

Dengan mengacu pada pengertian tersebut, maka 

seperangkat tes hasil belajar dapat dikategorikan 

sebagai tes yang memiliki validitas empiric bilamana 

didasarkan pada hasil analisis yang dilakukan 

terhadap data hasil pengamatan di lapangan terbukti 

menunjukkan bahwa tes hasil belajar dimaksud telah 

dapat mengukur secara tepat hasil belajar yang 
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seharusnya diukur dengan menggunakan tes hasil 

belajar tersebut. 

Dua macam validitas empiris, yakni ada dua 

cara yang dapat dilakukan untuk menguji bahwa 

sebuah instrument memang valid. Pengujian tersebut 

dilakukan dengan membandingkan kondisi 

instrument yang bersangkutan dengan kriterium atau 

sebuah ukuran. Kriterium yang digunakan sebagai 

pembanding kondisi instrument dimaksud ada dua, 

yaitu: yang sudah tersedia dan yang belum ada tetapi 

akan terjadi di waktu yang akan datang. Bagi 

instrument yang kondisinya sesuai dengan kriterium 

yang sudah tersedia, yang sudah ada, disebut 

memiliki validitas. Istilah bahasa Inggris disebut 

memiliki concurrent validity. Selanjutnya instrument 

yang kondisinya sesuai dengan kriterium yang 

diramalkan akan terjadi, disebut memiliki validitas 

ramalan atau validitas prediksi, yang dalam istilah 

bahasa Inggris disebut meiliki predictive validity. 

Misalnya seorang guru ingin mengetahui 

apakah tes sumatif yang disusun sudah valid atau 

belum. Untuk ini diperlukan sebuah kriterium masa 

lalu yang sekaranng datanya dimiliki. Misalnya nilai 

ulangan harian atau nilai ulangan sumatif yang lalu. 
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Contoh validitas prediksi; Misalnya tes masuk 

Perguruan Tinggi adalah sebuah tes yang 

diperkirakan mampu meramalkan keberhasilan 

peserta tes dalam mengikuti kuliah di masa yang 

akan datang. Calon yang tersaring berdasarkan hasil 

tes diharapkan mencerminkan tinggi-rendahnya 

kemampuan mengikuti kuliah. Sebagai alat 

pembanding validitas prediksi adalah nilai-nilai yang 

diperoleh setelah peserta tes mengikuti pelajaran di 

Perguruan Tinggi. Jika ternyata siapa yang memiliki 

nilai tes lebih tinggi gagal dalam ujian semester I 

dibandingkan dengan yang dahulu nilai tesnya lebih 

rendah maka tes masuk yang dimaksud tidak 

memiliki validitas prediksi. 

Validitas merupakan ketepatan atau 

kecermatan suatu tes dalam melakukan fungsi 

pengukuran. Adapun cara menghitung validitas butir 

soal maka skor-skor yang ada pada butir yang 

dimaksud dikorelasikan dengan skor total yang ada. 

Butir soal memiliki validitas tinggi jika hasilnya 

sesuai dengan kriteria, dalam arti hasil yang 

diperoleh memiliki kesejajaran antara tes dan 

kriteria. 
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2. Reliabilitas 

Dalam bahasa Indonesia Reliabilitas diambil dari 

kata reliability  sedangkan dalam bahasa inggris, berasal 

dari kata reliable yang artinya dapat dipercaya. 

Instrumen tes dikatakan dipercaya jika memberikan hasil 

yang tetap atau ejek (konsisten) apabila diteskan berkali-

kali. Jika kepada peserta didik diberikan tes yang sama 

yang pada waktu yang berlainan, maka setiap peserta 

didik akan tetap berada dalam urutan (ranking) yang 

sama atau ejek dalam kelompoknya (Widoyoko, 2014). 

Reliabilitas adalah sebagai derajat ketetapan dalam 

mengukur suatu objek. Reliabilitas berhubungan dengan 

masalah kepercayaan. Suatu tes dapat dikatakan 

mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes 

tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Maka 

pengertian reliabilitas tes berhubungan dengan masalah 

ketetapan hasil tes atau seandainya hasil berubah - ubah, 

perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak berarti. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan 

reliabilitas adalah taraf kepercayaan suatu tes untuk 

digunakan sebagai alat ukur hasil belajar peserta didik 

(Arikunto, 2006:69). 

Pengujian tingkat reliabilitas instrument, secara 

garis besar ada dua jenis reliabilitas, yaitu reliabilitas 
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eksternal dan reliabilitas internal (external reliability and 

internal reliability). Reliabilitas eksternal diperoleh jika 

ukuran atau kriteria tingkat reliabilitas berada di luar 

instrument yg bersangkutan. Sebaliknya jika kriteria 

maupun perhitungan didasarkan pada data dari 

instrument itu sendiri, akan menghasilkan reliabilitas 

internal (Widoyoko, 2014:145). 

Dua cara untuk menguji reliabilitas eksternal suatu 

instrument yaitu dengan metode bentuk pararel 

(equivalent method) dan metode tes berulang. 

Reliabilitas Internal diperoleh dengan cara menganalisis 

data dari satu kali pengumpulan data. Berdasarkan 

sistem pemberian skor (scoring system) instrumen, ada 

dua metode analisis reliabilitas internal, yaitu Instrumen 

Skor Diskrit dan Instrumen Skor Non Diskrit. Instrumen 

dengn skor diskrit (1 dan 0) tingkat reliabilitasnya dapat 

dicari menggunakan (1) metode belah dua, (2) rumus 

Flanagan, (3) rumus Rulon, (4) rumus K – R 20, (5) rumus 

K – R 21, (6) rumus Hoyt. 

Reliabilitas artinya dapat dipercaya, butir soal 

dikatakan dapat dipercaya jika butir soal tersebut 

memberikan hasil yang tetap apabila di teskan berulang 

kali pada peserta didik yang sama tetapi dengan waktu 

yang berbeda. 
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3. Daya Pembeda 

Perhitungan daya pembeda adalah pengukuran 

sejauh mana suatu butir soal mampu membedakan 

peserta didik yang sudah menguasai kompetensi dengan 

peserta didik yang belum/kurang menguasai kompetensi 

berdasarkan kriteria tertentu. Semakin tinggi koefesien 

daya pembeda suatu butir soal, semakin mampu buutir 

soal tersebut membedakan antara peserta didik yang 

menguasai kompetensi dengan peserta didik yang kurang 

menguasai kompetensi (Arifin,2009:273). 

Daya pembeda adalah kemampuan suatu butir soal 

dapat membedakan antara peserta didik yang telah 

menguasai materi dan peserta didik yang tidak atau 

kurang menguasai materi. Semakin tinggi indeks daya 

pembeda berarti semakin mampu soal membedakan 

kemampuan kompetensi peserta didik. 

4. Tingkat Kesukaran Soal 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah 

atau tidak terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak 

meransang peserta didik untuk mempertinggikan usaha 

dan memecahkan masalah. Sebaliknya jika soal yang 

sukar akan menyebabkan peserta didik menjadi putus 

asa dan tidak mempunyai semangat untuk mencoba lagi 

karena diluar jangkauannya (Mahzalia, 2018:30). 



32 

 

 

 

Bilangan yang menunjukan sukar dan mudahnya 

sesuatu soal disebut indeks kesukaran (Difficult Index). 

Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 sampai dengan 

1,0. Indeks kesukaran ini menunjukan taraf kesukaran 

soal. Soal dengan indeks kesukaran 0,00 menunjukan 

bahwa soal itu terlalu sukar, sebaliknya jika indeks 1,0 

menunjukan bahwa soalnya terlalu mudah (Arikunto, 

2019). 

Tingkat kesukaran butir soal merupakan peluang 

peserta didik dalam menjawab benar suatu butir soal 

pada tingkat kemampuan tertentu. Semakin besar indeks 

kesukaran soal yang diperoleh, maka butir soal tersebut 

semakin mudah begitupula sebaliknya. Pada prinsipnya, 

skor rata-rata yang diperoleh peserta didik pada butir 

soal bersangkutan dinamakan tingkat kesukaran butir 

soal. 

C. Kajian Pustaka 

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian oleh Monica & Daniel (2016) yang 

menunjukkan fungsi Taxonomies of Physics Problems 

sebagai alat yang berguna untuk mendefinisikan dan 

menganalisis persyaratan peserta didik dalam 

memecahkan masalah dan tugas fisika. 
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2. Penelitian oleh Indahsari et al (2018) yang menunjukkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik materi 

fluida statis berdasarkan TIPP di SMAN A, SMAN B, dan 

SMAN C. 

3. Penelitian oleh Muslimin et al (2018) yang menunjukkan 

gambaran peserta didik dalam menyelesaiakn soal fisika 

materi suhu dan kalor berbasis taksonomi Bloom pada 

tingkatan pengetahuan, pemahaman, penerapan dan, 

analisis pada peserta didik kelas X di SMAN 3 Sampolawa. 

4. Penelitian oleh Sulistyo (2007) yang menunjukkan 

perlunya dilakukan pembenahan untuk meningkatkan 

mutu pendidikan nasional melalui assesmen nasional. 

5. Penelitian oleh Sutiadi (2015) yang menunjukkan 

komposisi sistem kognitif pada dimensi pengetahuan soal 

UN SMA bidang fisika pada tahun 2014, hasil analisis ini 

memberi gambaran posisi soal UN Fisika diantara soal-

soal fisika internasional yang dapat dijadikan bahan 

referensi saat melatih peserta didik untuk menghadapi 

UN dan sebagai referensi dalam menyusun soal UN 

selanjutnya. 

6. Penelitian oleh Teodorescu et al (2013) yang 

menunjukkan penelitian tentang klasifikasi masalah 

fisika dalam konteks pengantar kursus fisika. Klasifikasi 

ini, yang disebut Taksonomi Masalah Fisika Pengantar 
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(TIPP), terkait masalah fisika untuk proses kognitif yang 

diperlukan untuk menyelesaikannya. 

7. Penelitian oleh Teodorescu et al (2008) yang 

menunjukkan pengembangan taksonomi masalah fisika 

pengantar (TIPP) yang membangun koneksi antara 

masalah fisika, jenis pengetahuan fisika yang mereka 

terlibat dan proses kognitif yang mereka kembangkan 

peserta didik. 

8. Penelitian oleh Tunnisa, T. et al (2015) yang 

menunjukkan kemampuan pemecahan masalah dinamika 

partikel pada mahasiswa calon guru fisika berdasarkan 

Taxonomy of Introductory Physics Problems (TIPP). 

 Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu yaitu, dari kedelapan penelitian yang 

relevan memiliki kesamaan dalam hal analisis, yaitu 

pengujian dari segi tingkat validitas, reliabilitas, daya 

pembeda, tingkat kesukaran, dan daya pengecoh. Sedangkan 

perbedaannya yaitu, pada penelitian terdahulu masih 

menggunakan soal UN yang lama yaitu tahun 

2014.Sedangkan pada penelitian ini proses pengujian analisis 

butir soal mengunakan soal ujian sekolah
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan yakni 

metode deskriptif kuantitatif. Metode deskriptif 

adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang 

tepat. Penelitian deskriptif bertujuan untuk 

menggambarkan keadaan atas status fenomena-

fenomena yang ditemukan, dideskripsikan apa-

adanya, tidak dimodifikasi atau tidak diberi 

perlakuan. Menurut Sugiyono (2012: 7), metode 

penelitian kuantitatif adalah suatu metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu. Teknik pengambilan sampel pada 

umumnya dilakukan secara random, pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
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2. Desain Penelitian 

Sukmadinata (2015: 20), salah satu jenis 

penelitian deskriptif yaitu analisis isi atau 

dokumen, ditujukan untuk menghimpun dan 

menganalisis dokumen-dokumen resmi yang valid 

keabsahannya. Dokumen utama yang digunakan 

sebagai bahan analisis adalah butir-butir soal 

ujian sekolah mapel fisika siswa kelas XII. Soal 

ujian sekolah mapel fisika siswa kelas XII terdiri 

dari 35 soal. Hal ini mengacu pada pembuat 

naskah soal ujian sekolah yang menjamin setiap 

soal memiliki bobot yang sama sesuai dengan 

Standar Kompetensi Kelulusan (SKL) yang telah 

dibuat secara nasional. 

B. Subjek penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas XII MA YAFAALAH. Peneliti memilih siswa kelas XII 

menjadi subjek penelitian dikarenakan siswa kelas XII 

tidak melaksanakan ujian nasional akibat adanya pandemi 

Covid-19. Peneliti juga ingin mengetahui sejauh mana 

tingkat kemampuan penyelesaian soal ujian sekoah mapel 

fisika pada siswa kelas XII. Adapun jumlah seluruh subjek 

penelitian adalah siswa MA YAFALAH yang bejumlah 32 

siswa. 
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C. Prosedur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Diagram Prosedur Penelitian 
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Alur penelitian pada diagram dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Peneliti mengurus persuratan, kemudian menyusun 

draf proposal. 

2. Peneliti menyusun intrumen penelitian. 

3. Peneliti mengumpulkan soal ujian sekolah mata 

pelajaran fisika SMA atau MA . 

4. Proses Pengumpulan data dengan cara membagikan 

soal ujian sekolah mata pelajaran Fisika  kepada subjek 

penelitian. 

5. Proses analisis kualitas butir soal yang mencakup 

validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat 

kesukaran soal. 

6. Proses analisis butir soal berdasarkan TIPP. Butir soal 

yang dikelompokan berdasarkan dimensi pengetahuan 

sistem kognitif. 

7. Proses penggambaran tingkat kemampuan 

penyelesaian soal pada subjek penelitian. 

8. Penarikan kesimpulan dari temuan hasil pembahasan 

yang didapat. 

9. Peneliti menyusun skripsi berdasarkan hasil penelitian 

yang diperoleh. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data penelitian adalah teknik 

yang digunakan oleh para peneliti dalam mengumpulkan 

data yang diperlukan untuk kepentingan penelitian. Dalam 

penelitian ini, digunakan teknik pengumpulan data dengan 

studi dokumenter serta wawancara. Dokumen tersebut 

dapat berupa dokumen tertulis, gambar. Dalam hal ini, 

dokumen utama yang digunakan adalah butir-butir soal 

ujian sekolah mapel fisika yang terdiri dari 35 nomor soal 

pilihan ganda. Hasil perolehan wawancara adalah sebagai 

berikut: diperoleh informasi dari pihak guru mata 

pelajaran fisika kelas XII sebagai berikut. Jumlah siswa 

kelas XII sebanyak 32 orang. Soal ujian yang digunakan 

pada MA Yafalah diperoleh melalui kajian yang dilakukan 

oleh seluruh guru KKM di kabupaten Grobogan.  Selain itu, 

belum ada penelitian yang membahas tentang analisi butir 

soal ujian sekolah tahun ajaran 2021/2022 mata pelajaran 

fisika kelas XII di wilayah Grobogan. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis butir soal maka teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis butir soal yang memuat tentang 

tingkat kevalidan tiap butir soal, daya pembeda, dan 

tingkat kesulitan soal serta analisis butir soal berdasarkan 
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Taxonomy of Introductory Physics Problem untuk 

menggambarkan hasil tingkat kemampuan peserta didik 

setelah menjawab soal ujian sekolah mapel fisika siswa 

kelas XII. 

1. Analisis butir soal 

a. Uji Validitas Soal 

Uji Validitas dilakukan untuk mengetahui 

tingkat validitas instrumen. Instrumen dikatakan 

valid apabila mampu mengukur apa yang 

diinginkan atau dapat mengungkap data dari 

variabel yang diteliti secara tepat (Arikunto, 2006: 

169). Uji validitas dan realibilitas diperlukan dalam 

penelitian ilmiah yang merupakan dasar untuk 

mempercayai bahwa instrumen tersebut benar-

benar layak digunakan dalam penelitian. 

Analisa yang digunakan dalam uji validitas 

dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

korelasi product moment sesuai dengan pendapat 

Pearson (Arikunto, 2006: 170) pada setiap butir 

alat ukur dengan skor total yang merupakan jumlah 

tiap skor butir dan kemudian dibantu dengan SPSS 

guna pengelompokkan data. Rumus yang 

digunakan adalah  

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2}
    (3.1) 
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rxy adalah angka indeks korelasi “r” produk 

moment, N adalah Number of cases, ∑XY adalah 

jumlah hasil penelitian antara skor X dan skor Y, 

adalah jumlah seluruh skor X, dan ∑Y adalah 

jumlah seluruh skor Y. Nilai r hitung yang diperoleh 

untuk setiap butir soal kemudian disesuaikan 

dengan rentang nilai r sesuai dengan tabel 1, untuk 

menentukan tingkat kevalidan butir soal. 

b. Reliabilitas 

Kata reliabilitas dalam bahasa Indonesia 

diambil dari kata reliability dalam bahasa inggris, 

berasal dari kata reliable yang artinya dapat 

dipercaya. Instrumen tes dapat dikatakan 

dipercaya jika memberikan hasil yang tetap atau 

konsisten apabila diteskan berkali-kali. Reliabilitas 

yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Spearman Brown. 

Berikut adalah rumus reliabilitas yang akan 

digunakan: 

𝑟 = (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 )    (3.2) 

Keterangan: 

𝑟 = koefisien reliabilitas 

n = banyaknya variabel 
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𝑆𝑖
2= varians skor butir ke-i 

𝑆𝑡
2= varians skor-skor pada semua 𝑘 butir soal 

Reliabilitas internal seluruh instrumen dan  

adalah korelasi Product Moment antara belahan 

ganjil dengan belahan genap. Suatu instrumen 

dikatakan reliabel saat nilai koefisien reliabilitas 

Spearman-Brown lebih dari 0,70 ( > 0,70). Jika nilai 

koefisien reliabilitas kurang dari 0,70, maka jumlah 

soal ditambah dengan soal yang sesuai dengan 

aslinya (Siregar, 2014:97-98). 

c. Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu 

soal untuk membedakan antara peserta didik yang 

berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang 

berkemampuan rendah.  

DP = 
𝐵𝐴−𝐵𝐵

𝐽𝐴
     (3.3) 

Keterangan: 

DP = daya pembeda 

𝐵𝐴 = rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas  

𝐵𝐵 = rata-rata skor jawaban siswa kelompok 

bawah 

JA = skor maksimum ideal  
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Daya pembeda butir soal dihitung dengan DP 

merupakan Indeks daya pembeda, BA adalah 

banyaknya peserta tes kelompok atas yang 

menjawab soal dengan benar, BB adalah banyaknya 

peserta tes kelompok bawah yang menjawab soal 

dengan benar, JA merupakan banyaknya peserta 

tes kelompok atas, dan JB adalah banyaknya 

peserta tes kelompok bawah. Kriteria indeks daya 

pembeda seperti pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Daya Pembeda 

Daya pembeda Kualifikasi 

0% - 19% Jelek 

20% - 39% Cukup 

40% - 69% Baik 

70%-100% Sangat Baik 

Negatif Tidak baik 

(harus dibuang) 

(Arikunto,1999:213) 

d. Tingkat Kesukaran Soal 

Analisis tingkat kesukaran dimaksudkan 

untuk mengetahui apakah soal tersebut tergolong 

mudah atau sukar. Tingkat kesukaran adalah 

bilangan yang menunjukan sukar atau mudahnya 

sesuatu soal. menghitung tingkat kesukaran tiap 

butir soal digunakan.  
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𝑃 =
𝐵

𝐽𝑥
      (3.4) 

Keterangan: 

P = indeks kesukaran 

𝐵 = rata-rata skor jawaban 

Jx = skor maksimum ideal 

Indeks kesukaran diklasifikasikan seperti 

tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Indeks Kesukaran 

Indeks Kriteria Kesukaran 

0-15,5% Sangat sukar,  
sebaiknya dibuang 

16%-30,5% Sukar 

31%-70,5% Sedang 

71%-85,5% Mudah 

86%-100% Sangat mudah, 
sebaiknya dibuang 

(Karno To,1996:15). 

e. Komposisi soal berdasarkan TIPP 

Taxonomy of Introductory Physics Problem 

(TIPP) mengacu pada taksonomi yang diciptakan 

oleh Marzano dan Kendall atau dikenal dengan The 

New Taxonomy of Educational Objectives (NTEO). 
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TIPP terdiri atas beberapa indikator yang dapat 

dilihat pada tabel 3.3 

 

Tabel 3.3 Indikator TIPP 

Indikator TIPP Level TIPP 

Mengingat Mengingat kembali (1a) 

Mengeksekusi (1b) 

Memahami Mengintregasi (2a) 

Menyimbolkan (2b) 

Menganalisis Mencocokan (3a) 

Mengklasifikasikan (3b) 

Menganalisis kesalahan (3c) 

Menggeneralisasikan (3d) 

Memprediksi (3e) 

Pemanfaatan 

Pengetahuan 

Mengambil keputusan (4a) 

Memecahkan masalah (4b) 

Mengadakan percobaan(4c) 

Menyelidiki (4d) 

f. Kemampuan Penyelesaian Soal 

Kemampuan penyelesaian soal dalam 

penelitian ini merupakan tingkat kemampuan 

responden dalam menyelesaikan butir soal ujian 

sekolah mapel fisika siswa kelas XII yang tersebar 

berdasarkan indikator TIPP. Untuk menentukan 

presentase tingkat kemampuan penyelesaian soal, 

dapat diketahui dengan rumus (3.4) (Siregar, 

2014:112).  
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𝑃𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑓

𝑘
× 100%    (3.5) 

f adalah frekuensi responden k adalah jumlah 

responden. Rentang kemampuan pemecahan 

masalah diklasifikasikan seperti tabel berikut: 

Tabel 3.4 Rentang kemampuan penyelesaian soal 

Rentang Rata-rata 

90-100 Sangat baik 

75-89,5 Baik 

55-74,5 Cukup 

31-54,5 Kurang 

0-30,5 Sangat kurang 

(Arikunto,1997:251) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini diaksanakan pada tanggal 19 Juni 

2022 di MA Yafalah yang berlokasi  di Jl  perhutani 

ginggangtani, kecamatan Gubug, Kabupaten Grobogan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

dokumentasi. Berdasarkan teknik dokumentasi tersebut, 

diperoleh dokumen-dokumen berupa daftar nama- nama 

peserta ujian dan lembar jawaban siswa kelas XII , yang 

berjumlah 32 siswa. Adapun soal yang digunakan adalah 

soal ujian sekolah mapel fisika tahun 2021  berjumlah 35 

butir soal berbentuk pilihan ganda. 

Analisis karakteristik butir soal meliputi validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya  pembeda, 

dengan mengacu pada Taxonomy of Introductory Physics 

Problem. Berikut ini disajikan hasil analisis. 

1. Analisis butir soal 

a. Uji Validitas Soal 

Hasil uji Validitas tahap 1 soal disajikan 

dalam tabel berikut tabel 4.1 
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Tabel 4. 1 Kategori tingkat validitas soal tahap 1 

No 𝑟𝑥𝑦 Rteori Keterangan 

1 0.17893 0.361 Tidak Valid 
2 0.39755 0.361 Valid 
3 0.320425 0.361 Tidak Valid 
4 0.254507 0.361 Tidak Valid 
5 0.288203 0.361 Tidak Valid 
6 0.319545 0.361 Tidak Valid 
7 0.073433 0.361 Tidak Valid 
8 0.236308 0.361 Tidak Valid 
9 -0.41097 0.361 Tidak Valid 

10 0.322556 0.361 Tidak Valid 
11 -0.48829 0.361 Tidak Valid 
12 0.297649 0.361 Tidak Valid 
13 0.428344 0.361 Valid 
14 0.379718 0.361 Valid 
15 -0.04662 0.361 Tidak Valid 
16 -0.26812 0.361 Tidak Valid 
17 -0.38594 0.361 Tidak Valid 
18 0.424359 0.361 Valid 
19 0.363707 0.361 Valid 
20 0.210955 0.361 Tidak Valid 
21 0.02739 0.361 Tidak Valid 
22 0.17893 0.361 Tidak Valid 
23 0.603433 0.361 Valid 
24 0.316521 0.361 Tidak Valid 
25 0.385162 0.361 Valid 
26 0.088045 0.361 Tidak Valid 
27 0.238465 0.361 Tidak Valid 
28 -0.21017 0.361 Tidak Valid 
29 -0.3306 0.361 Tidak Valid 
30 0.088045 0.361 Tidak Valid 
31 -0.04474 0.361 Tidak Valid 
32 0.482507 0.361 Valid 
33 -0.05036 0.361 Tidak Valid 
34 0.088045 0.361 Tidak Valid 

35 0.333721 0.361 Tidak Valid 

Tabel 4.1 menunjukkan hasil uji validasi 

menggunakan uji product moment dengan Rteori 

0,361 terdapat 8 butir soal yang valid, sedangkan 
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sisanya sebesar 27 butir soal memiliki keterangan 

tidak valid. Berdasarkan penjelasan tersebut, 

maka dilakukan uji validitas tahap ke 2 yang 

dapat dilihat pada tabel berikut 

Tabel 4.2 Kategori tingkat validitas soal tahap 2 

No 𝑟𝑥𝑦 Rteori Keterangan 

2 0.21398 0.361 Tidak Valid 

13 0.673435 0.361 Valid 

14 0.517549 0.361 Valid 

18 0.303046 0.361 Tidak Valid 

19 0.734968 0.361 Valid 

23 0.72075 0.361 Valid 

25 0.20702 0.361 Tidak Valid 

32 0.724462 0.361 Valid 

Tabel 4.2 tahap ke 2 menunjukkan hasil uji 

validasi menggunakan uji product moment dengan 

Rteori 0,361 terdapat 5 butir soal yang valid, 

sedangkan sisanya sebesar 3 butir soal memiliki 

keterangan tidak valid. Berdasarkan penjelasan 

tersebut, maka dilakukan uji validitas tahap ke 3 

yang dapat dilihat pada tabel berikut 
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Tabel 4.3 Kategori tingkat validitas soal tahap 3 

No 𝑟𝑥𝑦 Rteori Keterangan 

13 0.767891 0.361 Valid 

14 0.683623 0.361 Valid 

19 0.799629 0.361 Valid 

23 0.601407 0.361 Valid 

32 0.81885 0.361 Valid 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas maka  tahap ke 3 

diperoleh 5 butir soal dinyatakan valid sehingga 

dapat digunakan pada penelitian ini. 

b. Reliabilitas 

Hasil analisis Reliabilitas tahap 1 dapat 

dilihat pada Lampiran 5 diperoleh nilai 

reliabilitas sebesar 0,161 dengan keterangan 

tidak reliabel. 

Hasil analisis Reliabilitas tahap 2 dapat 

dilihat pada Lampiran 6 diperoleh nilai 

reliabilitas sebesar 0.578 dengan keterangan 

reliabel.Hasil analisis Reliabilitas tahap 3 dapat 

dilihat pada Lampiran 7 diperoleh nilai 

reliabilitas sebesar 0.649 dengan keterangan 

reliabel. 
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Tabel 4. 4 Reliabilitas tahap 3 

Parameter Statistik Nilai 
𝑟𝑥𝑦 0,60 

𝑟11 0,65 
𝑟𝑇𝑒𝑜𝑟𝑖 0,36 

Tabel 4.4 menunjukkan hasil analisis reliabilitas 

pada soal ujian sekolah mapel fisika kelas XII 

diperoleh nilai 𝑟11  =  0,65. Berdasarkan acuan 

penentuan reliabilitas data, soal dikatakan 

reliabel jika 𝑟11  >  𝑟𝑇𝑒𝑜𝑟𝑖 (0,65 > 0,36). Hal ini 

menunjukkan bahwa butir soal ujian sekolah 

reliabel dan dapat diujikan lagi kepada 

responden karena akan memberikan hasil yang 

sama bila diteskan pada responden yang sama 

pada waktu atau kesempatan yang berbeda. 

c. Daya Pembeda 

Hasil analisis daya pembeda tahap  1 dapat 

dilihat pada tabel 4.5 berikut 

Tabel 4.5 Kriteria indeks daya pembeda 

tahap 1 

 No DB Kriteria 

1 0.0625 JELEK 

2 0.375 CUKUP 

3 0.1875 JELEK 

4 0.1875 JELEK 

5 0.1875 JELEK 

6 0.25 CUKUP 
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No DB Kriteria 

7 0.125 JELEK 

8 0.1875 JELEK 

9 -0.4375 FALSE 

10 0.125 JELEK 

11 -0.25 FALSE 

12 0.3125 CUKUP 

13 0.25 CUKUP 

14 0.25 CUKUP 

15 -0.0625 FALSE 

16 -0.3125 FALSE 

17 -0.25 FALSE 

18 0.25 CUKUP 

19 0.125 JELEK 

20 0.1875 JELEK 

21 0.125 JELEK 

22 0.0625 JELEK 

23 0.5 BAIK 

24 0.25 CUKUP 

25 0.3125 CUKUP 

26 0.0625 JELEK 

27 0.0625 JELEK 

28 -0.125 FALSE 

29 -0.1875 FALSE 

30 0.0625 JELEK 

31 0.0625 JELEK 

32 0.3125 CUKUP 

33 -0.0625 FALSE 

34 0.0625 JELEK 

35 0.1875 JELEK 
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Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh 35 soal 

mempunyai daya beda jelek 17 berjumlah 17 soal, 

daya beda cukup 9 butir soal, baik terdapat 1 soal, 

dan tidak teridenfikasi 8 butir soal. 

Hasil analisis daya pembeda tahap  2 dapat 

dilihat pada tabel 4.6 berikut  

Tabel 4.6 Kriteria indeks daya pembeda tahap 2 

No DB Kriteria 

2 0.25 CUKUP 

13 0.375 CUKUP 

14 0.5 BAIK 

18 0.125 JELEK 

19 0.375 CUKUP 

23 0.625 BAIK 

25 0.3125 CUKUP 

32 0.5625 BAIK 

Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh 8 soal dari 

tabel diatas diperoleh daya beda cukup 4 butir 

soal, daya beda baik 3 butir soal, dan daya beda 

jelek 1 butir soal. 

Hasil analisis Daya pembeda disajikan 

dalam tabel 4.7.  
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Tabel 4.7. Kriteria indeks daya pembeda 

tahap 3 

No DB Kriteria 
13 0.75 Baik Sekali 
14 0.375 Cukup 
19 0.875 Baik Sekali 
23 0.375 Cukup 
32 0.5625 Baik 

Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh 2 butir soal 

berada pada kriteria baik sekali, 2 butir soal 

berada pada kriteria cukup, serta 1 butir soal 

berada pada kriteria baik. 

d. Tingkat Kesukaran Soal 

Hasil Analisis tingkat kesukaran soal 

disajikan dalam tabel 4.8 

Tabel 4. 8 Indeks kesukaran tahap 1 

No Tingkat Kesukaran Status Butir Soal 

1 0.03125 SUKAR 

2 0.1875 SUKAR 

3 0.09375 SUKAR 

4 0.15625 SUKAR 

5 0.34375 SEDANG 

6 0.25 SUKAR 

7 0.1875 SUKAR 

8 0.28125 SUKAR 

9 0.34375 SEDANG 

10 0.0625 SUKAR 

11 0.3125 SEDANG 

12 0.21875 SUKAR 
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No Tingkat Kesukaran Status Butir Soal 

13 0.5625 SEDANG 

14 0.375 SEDANG 

15 0.21875 SUKAR 

16 0.15625 SUKAR 

17 0.3125 SEDANG 

18 0.125 SUKAR 

19 0.5 SEDANG 

20 0.15625 SUKAR 

21 0.25 SUKAR 

22 0.03125 SUKAR 

23 0.3125 SEDANG 

24 0.1875 SUKAR 

25 0.15625 SUKAR 

26 0.03125 SUKAR 

27 0.59375 SEDANG 

28 0.1875 SUKAR 

29 0.09375 SUKAR 

30 0.03125 SUKAR 

31 0.34375 SEDANG 

32 0.28125 SUKAR 

33 0.15625 SUKAR 

34 0.03125 SUKAR 

35 0.46875 SEDANG 

Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh tingkat 

kesukarandari 35  butir soal terdapat soal   sukar 

24 butir soal dan,sedang 11 butir soal. 

Hasil Analisis tingkat kesukaran tahap 2 

soal disajikan dalam tabel 4.9 
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Tabel 4. 9 Indeks kesukaran tahap 2 

No 
Tingkat 

Kesukaran 
Status Butir Soal 

2 0.1875 SUKAR 

13 0.5625 SEDANG 

14 0.375 SEDANG 

18 0.125 SUKAR 

19 0.5 SEDANG 

23 0.3125 SEDANG 

25 0.15625 SUKAR 

32 0.28125 SUKAR 

Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh tingkat 

kesukaran dari 15 butir soal terdapat soal  sukar 4 

butir soal,dan sedang 4 butir soal. 

Hasil Analisis tingkat kesukaran tahap 3 

soal disajikan dalam tabel 5.0 

Tabel 5.0 Indeks kesukaran tahap 3 

No TK Kriteria 
13 0.05625 SUKAR 
14 0.0375 SUKAR 
19 0.05 SUKAR 
23 0.03125 SUKAR 
32 0.028125 SUKAR 

Tabel 4.6 menunjukkan indeks Kesukaran dari 

5 butir soal penelitian pada soal ujian sekolah 

mapel fisika siswa kelas  XII yang digunakan, 

terdapat seluruh butir soal berada pada 

kriteria sukar. 
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e. Taxonomy of Introductory Physics Problem (TIPP) 

Tabel 5.1 Indikator TIPP tahap 3 

Indikator 

TIPP 
Level TIPP No soal 

Mengingat Mengingat kembali 

(1a) 

Mengeksekusi 

kembali (1b) 

13 

Memahami Mengintregasi (2a) 

Menyimbolkan (2b) 

14 

Menganalisis Mencocokan (3a) 

Mengklarifikasikan 

(3b) 

Menganalisis 

kesalahan (3c) 

Menggeneralisasikan 

(3d) 

Memprediksi (3e) 

13 

Pemanfaatan 

pengetahuan 

Mengambil 

keputusan (4a) 

Memecahkan 

masalah (4b) 

Mengadakan 

percobaan (4c) 

Menyelidiki (4d) 

19, 23,32 

 TIPP tersebut lebih mementingkan nilai 

kognitif. Setiap soal membutuhkan level berpikir yang 

berbeda-beda untuk memroses masing-masing tipe 

pengetahuan dasar. Analisis dimulai dari menentukan 

tipe pengetahuan dasar yang terlibat pada soal lalu 

dilanjutkan dengan menentukan level berpikir 

tertinggi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal. 

Pada TIPP terdapat beberapa level berfikir yang 
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digunakan untuk penelitian pada tahap 3 yang 

disajikan  dalam tabel 5.1 pada tahap 3. 

Tabel 5.1 menunjukkan indikator mengingat 

di mana 1 butir soal yaitu nomor 13 tersebar pada 

level mengingat kembali (1a) dan level 

mengeksekusi (1b), sebanyak 1 butir soal dengan 

nomor soal 14  termasuk pada level memahami 

terbagi menjadi dua level yaitu level mengintegrasi 

(2a) mengingat kembali (1a) dan 1 butir soal dengan 

nomor 34 termasuk pada level mengeksekusi (1b), 

di mana butir soal pada kedua level tersebut bersifat 

valid. Pada indikator memahami terbagi menjadi dua 

level yaitu level mengintegrasi (2a) dan level 

menyimbolkan (2b), sebanyak 1 butir soal dengan 

nomor soal 13 termasuk pada level menganalisis 

(3c) mencocokan (3a), level mengklasifikasikan (3b), 

level menganalisis kesalahan (3c), level 

menggeneralisasikan (3d), dan level memprediksi 

(3e) mengintegrasi Pada indikator menganalisis 

terdapat 13 butir soal yang tersebar pada level 

mencocokan (3a), level mengklasifikasikan (3b), 

level menganalisis kesalahan (3c), level 

menggeneralisasikan (3d), dan level memprediksi 

(3e), sedangkan sebanyak 3 butir soal dengan nomor 
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soal 19, 23, dan 32 termasuk pada level indikator 

pemanfaatan pengetahuan, di mana pada level 

mengambil keputusan (4a), level memecahkan 

masalah (4b), level mengadakan percobaan (4c), 

level menyelidiki (4d), untuk mengetahui jumlah 

butir soal yang valid dan tidak valid dari indikator 

Taxonomy of Introductory Physics Problem (TIPP).  

dapat dilihat pada tabel 5.2 

Tabel 5.2 Validits Indikator TIPP tahap 3 

Indikator TIPP Jumlah 

Mengingat 1 

Memahami 1 

Menganaisis 1 

Pemanfaatan 

pengetahuan 

3 

 

2. Kemampuan penyelesaian soal 

Hasil Kemampuan penyelesaian soal 

disajikan pada tabel 5.3 

Tabel 5.3 Kemampuan penyelesaian soal 

Tabel 5.3 menunjukkan kemampuan penyelesaian 

soal, dari 32 responden terdapat 5 responden yang 

menyelesaikan soal dengan kategori sangat baik, 15 

responden yang menyelesaikan soal dengan kategori 

baik, 3 responden yang menyelesaikan soal dengan 
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kategori cukup, 2 responden yang menyelesaikan soal 

dengan kategori kurang, serta  ada 7 responden yang 

menyelesaikan sangat kurang. menunjukkan bahwa 

kemampuan penyelesaian soal oleh responden masih 

sangat kurang dikarenakan kurangnya ketelitian 

dalam menyelesaikan butir soal ujian sekolah mapel 

fisika siswa kelas XII. 

Tabel 5.3 Kemampuan penyelesaian soal 

Rentang Frekuensi % Kategori 

90-100 5 21% Sangat 

baik 

75-89,5 15 46% baik 

55-74,5 3 9,3% Cukup 

31-54,5 2 6,6% Kurang 

0-30,5 7 21,8% Sangat 

kurang 

Jumlah 32 orang 

 

B. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui kualitas soal ujian sekolah mapel fisika 

tahun 2021 pada siswa  kelas XII yang digunakan sesuai   

dengan butir soal yang berjumlah 35 soal. 

Setelah dilakukan analisis, diperoleh hasil kualitas 

butir soal yang meliputi analisis butir soal berdasarkan 

Taxonomy of Introductory Physics Problem (TIPP), 
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validitas, reliabilitas , tingkat kesukaran, daya pembeda, 

dan kemampuan pemecahan masalah sebagai berikut. 

1. Analisis butir soal 

a. Validitas butir soal 

Untuk mengetahui kualitas suatu soal 

yang baik untuk digunakan adalah dengan 

mengetahui tingkat validitas. Validitas adalah 

suatu ukuran atau standar yang menunjukkan 

tingkat ketepatan atau kesahihan suatu Validitas 

pada butir soal dapat dihitung dengan rumus 

product moment. 

Validitas dalam penelitian ini adalah 

salah satu bentuk validasi terhadap instrumen 

yang mana dalam penelitian ini dalam bentuk 

soal ujian sekolah mapel fisika siswa kelas XII. 

Soal tersebut kemudian dibagikan kepada 

responden untuk memperoleh skor jawaban dari 

soal yang kemudian digunakan untuk 

menentukan tingkat kevalidan pada soal. Soal 

tersebut adalah terdiri dari 35 soal pilihan ganda 

yang kemudian dibagikan kepada 32 responden. 

Hasil analisis validitas butir soal dibagi 

menjadi tiga tahap. Tahap pertama dengan 35 

soal didapatkan hasil uji validasi menggunakan 
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uji product moment dengan Rteori 0,361 terdapat 

8 butir soal yang valid, sedangkan sisanya 

sebesar 27 butir soal memiliki keterangan tidak 

valid. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 

dilakukan uji validitas tahap ke 2. 

tahap ke 2 menunjukkan hasil uji validasi 

menggunakan uji product moment dengan Rteori 

0,361 terdapat 5 butir soal yang valid, sedangkan 

sisanya sebesar 3 butir soal memiliki keterangan 

tidak valid. Berdasarkan penjelasan tersebut, 

maka dilakukan uji validitas tahap ke 3. Tahap ke 

3 diperoleh 5 butir soal dinyatakan valid 

sehingga dapat digunakan pada penelitian. 

Hasil analisis validitas butir soal ujian 

sekolah mapel  fisika siswa kelas XII pada siswa 

MA Yafalah memenuhi kategori valid. Hal ini 

ditandai dengan banyaknya butir soal yang valid 

dibandingkan dengan yang tidak valid.  

 

b. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah tingkat atau derajat 

konsistensi dari suatu instrument. Reliabilitas tes 

berkenaan dengan pertanyaan, apakah suatu tes 

teliti dan dapat dipercaya sesuai dengan kriteria 
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yang telah ditetapkan. Suatu tes dapat dikatakan 

reliabel jika selalu memberikan hasil yang sama 

bila diteskan pada kelompok yang sama pada 

waktu atau kesempatan yang berbeda. 

Hasil analisis butir soal ujian sekolah 

mapel fisika siswa kelas XII yang meliputi 35 soal 

yang valid dengan perhitungan realibilitas 

menggunakan Spearman-Brown diperoleh nilai 𝑟𝑖 

lebih besar dibandingkan dengan riteori.  

Menggunakan tiga tahap. 

Hasil analisis Reliabilitas tahap 1 dapat 

dilihat pada Lampiran 5 diperoleh nilai 

reliabilitas sebesar 0,161 dengan keterangan 

tidak reliabel. 

Hasil analisis Reliabilitas tahap 2 dapat 

dilihat pada Lampiran 6 diperoleh nilai 

reliabilitas sebesar 0.578 dengan keterangan 

reliabel.Hasil analisis Reliabilitas tahap 3 dapat 

dilihat pada Lampiran 7 diperoleh nilai 

reliabilitas sebesar 0.649 dengan keterangan 

reliabel. 

Hasil analisis reliabilitas pada soal ujian 

sekolah mapel fisika kelas XII diperoleh nilai 

𝑟11  =  0,65. Berdasarkan acuan penentuan 
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reliabilitas data, soal dikatakan reliabel jika 𝑟11  >

 𝑟𝑇𝑒𝑜𝑟𝑖 (0,65 > 0,36). Hal ini menunjukkan 

bahwa butir soal ujian sekolah reliabel dan dapat 

diujikan lagi kepada responden karena akan 

memberikan hasil yang sama bila diteskan pada 

responden yang sama pada waktu atau 

kesempatan yang berbeda. 

Mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi 

dikarenakan butir soal tersebut memberikan 

hasil yang tetap. butir soal ujian sekolah mapel 

fisika siswa kelas XII bersifat reliabel artinya tes 

tersebut dapat digunakan untuk mengungkapkan 

ciri atau keadaan sesungguhnya dari objek yang 

diukur. 

c. Daya pembeda 

Daya pembeda soal adalah pengukuran 

sejauh mana suatu butir soal mampu 

membedakan peserta didik yang belum/kurang 

menguasai kompetensi berdasarkan kriteria 

tertentu. Semakin tinggi koefisien daya pembeda 

suatu butir soal, semakin mampu butir soal 

tersebut membedakan antara peserta didik yang 

menguasai kompetensi dengan peserta didik 

yang kurang menguasai kompetensi  
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Daya pembeda diperoleh data yang 

menunjukkan bahwa dari 35 butir soal, terdapat 

lebih banyak butir soal dengan kualifikasi cukup 

baik. Hal ini menunjukkan bahwa butir soal ini 

mampu membedakan tingkat kemampuan 

peserta didik. Sementara untuk butir-butir soal 

yang memiliki daya pembeda kurang baik atau 

jelek sebaiknya dibuang dan tidak digunakan lagi 

pada tes-tes hasil belajar selanjutnya. Jika daya 

pembeda soal rata-rata berkualifikasi jelek, maka 

butir soal tersebut tidak dapat membedakan 

tingkat kemampuan responden. Menggunakan 

analisi daya pembeda 3 tahap. 

Tahap ke 1 diperoleh dari 35 soal 

mempunyai daya beda jelek 17 berjumlah 17 

soal, daya beda cukup 9 butir soal, baik terdapat 

1 soal, dan tidak teridenfikasi 8 butir soal. Tahap 

ke 2 dari 15 butir soal diperoleh 8 soal diperoleh 

daya beda cukup 4 butir soal, daya beda baik 3 

butir soal, dan daya beda jelek 1 butir soal. Tahap 

ke 3  dari 5 butir soal diperoleh 2 butir soal 

berada pada kriteria baik sekali, 2 butir soal 

berada pada kriteria cukup, serta 1 butir soal 

berada pada kriteria baik. Dari ke 35 butir soal 
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tersebut diperoleh 5 butir soal yang bisa 

digunakan dalam penelitian ini. 

d. Tingkat kesukaran soal 

Tingkat kesulitan atau kesukaran adalah 

perbandingan antara jumlah peserta didik yang 

menjawab soal secara benar dengan jumlah 

peserta tes. Semakin banyak jumlah peserta didik 

yang menjawab benar, butir soal tersebut 

memiliki tingkat kesukaran yang rendah. 

Soal yang baik adalah soal yang tidak 

terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. Dalam 

penelitian ini menggunakan 3 tahap untuk 

menentukan tingkat kesukaran pada butir soal 

tersebut. 

Tahap ke 1 tingkat kesukaran butir soal  

dari 35 butir soal terdapat butir soal sukar 24 

butir soal dan,sedang 11 butir soal.Tahap ke 2 

diperoleh tingkat kesukaran dari 15 butir soal 

terdapat soal  sukar 4 butir soal,dan sedang 4 

butir soal. Tahap ke 3 diperoleh tingkat 

Kesukaran dari 5 butir soal penelitian pada soal 

ujian sekolah mapel fisika siswa kelas  XII yang 

digunakan, terdapat seluruh butir soal berada 

pada kriteria sukar. 
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Tingkat kesukaran butir soal ujian 

sekolah mapel  fisika siswa kelas XII lebih 

dominan terdapat pada kriteria sedang dan 

sisanya terdapat pada kriteria sukar sehingga 

soal ini dapat dikatakan sudah baik karena butir 

soal tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. 

Berdasarkan hasil penelitian, jika soal tersebut 

ingin digunakan lagi, maka perlu dilakukan 

perbaikan terhadap butir-butir soal yang tingkat 

kesukarannya tidak sesuai dengan proyeksi awal. 

e. Taxonomy of Introductory Physics Problem (TIPP) 

Taxonomy of Introductory Physics Problem 

(TIPP) pada tahap 3 meninjau sitem kognitif pada 

setiap domain pengetahuan. Sistem kognitif 

meliputi (1) penarikan kembali atau mengingat, 

terdiri dari mengingat kembali atau mengenali, 

mengeksekusi; (2) pemahaman, meliputi 

mengintegrasi dan menyimbolkan; (3) analisis 

yang meliputi mencocokkan, mengklasifikasikan, 

menganalisis kesalahan, menggeneralisasi, dan 

menspesifikasi; (4) penggunaan pengetahuan 

yang terbagi menjadi mengambil keputusan, 

problem solving, mengadakan percobaan, dan 

menyelidiki. 
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Hasil analisis pada penelitian ini 

menunjukkan butir soal ujian sekolah mapel 

fisika yang tersebar pada indikator Taxonomy of 

Introductory Physics Problem meliputi (1) 

Mengingat; (2) Memahami; (3) Menganalisis; dan 

(4) Pemanfaatan pengetahuan. Pada indikator 

mengingat terdapat 3 butir soal, pada indikator 

memahami terdapat 2 butir soal, pada indikator 

menganalisis terdapat 15 butir soal, dan pada 

indikator pemanfaatan pengetahuan terdapat 20 

butir soal. Hal ini menunjukkan bahwa ditinjau 

dari Taxonomy of Introductory Physics Problem 

(TIPP), soal ujian sekolah mapel fisika tahun 

2021 lebih dominan tersebar pada aspek 

menganalisis dan pemanfaatan pengetahuan. 

Sementara, hanya sebagian kecil yang tersebar 

pada ranah mengingat dan memahami. Hasil 

analisis ini juga menunjukkan indikator 

Taxonomy of Introductory Physics Problem 

(TIPP), dari 35 butir soal yang valid. 

f. Kemampuan penyelesaian soal 

Kemampuan penyelesaian soal yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kemampuan siswa MA Yafalah dalam mengingat, 



70 

 

 

 

memahami, menganalisis, dan memanfaatkan 

pengetahuanya untuk menyelesaikan soal ujian 

sekolah mapel  fisika siswa kelas . Kemampuan 

tersebut diperoleh dengan cara membagikan soal 

ujian sekolah mapel  fisika siswa kelas XII kepada 

siswa MA Yafalah untuk dikerjakan. hasil skor 

yang diperoleh siswa akan digunakan untuk 

menggambarkan kemampuan penyelesaian soal. 

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat 

kemampuan penyelesaian soal siswa MA Yafalah  

siswa kelas XII paling banyak ditemukan pada 

rentang kategori sangat kurang yaitu sebanyak 

21,8% dari 32 orang yang terdata sebagai 

responden. Berdasarkan hasil analisis tersebut 

maka dapat dinyatakan bahwa tingkat 

kemampuan penyelesaian soal siswa kelas XII 

masih sangat kurang. siswa diharapkan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajarannya 

terutama pada aspek mengingat, memahami, 

menganalis, serta pemanfaatan pengetahuan. 

Dengan demikian, kemampuan 

penyelesaian soal oleh responden dalam hal ini 

adalah siswa MA Yafalah kelas XII masih sangat 

kurang akibat adanya faktor-faktor yang 
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mempengaruhi rendahnya kemampuan 

kompetensi belajar terhadap materi fisika seperti 

kesiapan peserta didik dalam belajar, kurangnya 

motiviasi peserta didik, dan tingkat kemampuan 

peserta didik dalam menerima materi fisika.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, 

maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Butir soal ujian MA mapel  fisika yang diujikan dari 

5 soal tahap 3 pada siswa kelas XII  memiliki tingkat 

validitas valid, bersifat reliabel, memiliki daya 

pembeda baik sekali (2 butir soal), baik (1 butir 

soal), dan cukup (2 butir soal), serta memiliki 

tingkat kesukaran yang sukar. 

2. Analisis butir soal ujian MA mapel  fisika siswa kelas 

XII tersebar di empat indikator Taxonomy of 

Introductory Physics Problem (TIPP) pada tahap 3 

terdiri  mengingat (2 butir soal), memahami  (1 

butir soal), menganalisis (1 butir soal), dan 

pemanfaatan pengetahuan (3 butir soal). 

3. Tingkat kemampuan penyelesaian soal ujian 

sekolah Fisika  pada siswa MA Yafalah kelas XII 

berada pada kategori sangat baik 25%, baik 46%, 

cukup 9,3%, dan kurang 6,6%. 

B. Saran  

Berdasarkan beberapa kesimpulan diperoleh 

melalui pelaksanaan penelitian ini, peneliti menemukan 
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bahwa kemampuan siswa MA Yafalah termasuk dalam 

kategori baik. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat 

menjadi rujukan bagi MA Yafalah dalam 

mengembangkan dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran fisika bagi siswa MA Yafalah. 
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LAMPIRAN 1 

SOAL EVALUASI 
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LAMPIRAN 2 

KUNCI JAWABAN 
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LAMPIRAN 3 

LEMBAR JAWAB SISWA 
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LAMPIRAN 4 

Nama 
          

Jumlah 
13 14 19 23 32 

UC-1 0 0 0 0 0 0 

UC-2 0 0 0 0 0 0 

UC-3 0 0 0 0 0 0 

UC-4 0 0 0 0 0 0 

UC-5 0 0 0 0 0 0 

UC-6 0 0 0 0 0 0 

UC-7 0 0 0 0 0 0 

UC-8 0 0 0 0 0 0 

UC-9 0 0 0 1 0 1 

UC-10 0 1 0 0 0 1 

UC-11 1 0 0 0 0 1 

UC-12 0 0 0 1 0 1 

UC-13 0 0 1 1 0 2 

UC-14 1 0 1 0 1 3 
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UC-15 1 0 1 1 0 3 

UC-16 0 1 0 0 0 1 

UC-17 0 1 0 0 0 1 

UC-18 1 0 0 0 0 1 

UC-19 1 1 0 0 1 3 

UC-20 1 1 1 1 1 5 

UC-21 1 1 1 1 1 5 

UC-22 1 0 1 0 0 2 

UC-23 1 0 1 0 0 2 

UC-24 1 1 1 1 1 5 

UC-25 1 1 1 0 1 4 

UC-26 1 1 1 1 1 5 

UC-27 1 1 1 1 1 5 

UC-28 1 1 1 0 1 4 

UC-29 1 1 1 1 0 4 

UC-30 1 0 1 0 0 2 

UC-31 1 0 1 0 0 2 

UC-32 1 0 1 0 0 2 
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r hitung 0.767891417 0.6836229 0.7996289 0.601407 0.81885 
 

r tabel 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 

 VALIDITAS VALID VALID VALID VALID VALID 
 VARIANS 0.254032258 0.2419355 0.258064516 0.221774 0.208669 
 JUML VAR 1.184475806 

     VAR TOTAL 3.192540323 
     RHITUNG 0.649276307 
     RELIABILITAS RELIABEL 
     MEAN 0.5625 0.375 0.5 0.3125 0.28125 

 TK 0.05625 0.0375 0.05 0.03125 0.028125 
 KRITERIA Sukar Sukar Sukar Sukar Sukar 
 Pa 0.9375 0.5625 0.9375 0.5 0.5625 

 Pb 0.1875 0.1875 0.0625 0.125 0 

 DB 0.75 0.375 0.875 0.375 0.5625 

 KRITERIA BAIK SEKALI CUKUP BAIK SEKALI CUKUP BAIK 
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LAMPIRAN 5 

 

Nomor Soal

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35

UC-1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 5

UC-2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 6

UC-3 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 6

UC-4 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 7

UC-5 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4

UC-6 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 8

UC-7 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 6

UC-8 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 5

UC-9 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 10

UC-10 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 7

UC-11 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 9

UC-12 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 9

UC-13 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9

UC-14 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 11

UC-15 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 12

UC-16 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 7

UC-17 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 10

UC-18 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 9

UC-19 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 9

UC-20 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 11

UC-21 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 10

UC-22 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 6

UC-23 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 7

UC-24 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 10

UC-25 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 7

UC-26 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 10

UC-27 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 8

UC-28 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 10

UC-29 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 9

UC-30 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 7

UC-31 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 6

UC-32 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 7

r hitung 0.178930345 0.39755 0.320425061 0.254506583 0.288202721 0.319544771 0.073432784 0.236307543 -0.410975 0.322556472 -0.488290681 0.297649132 0.428344 0.379718378 -0.046619744 -0.268116561 -0.385941542 0.424359 0.363707397 0.210954654 0.027389552 0.178930345 0.603433 0.31652062 0.385162 0.088045091 0.238464737 -0.210169692 -0.330597285 0.088045091 -0.044739051 0.482507 -0.050356917 0.088045091 0.33372144

r tabel 0.361

VALIDITAS TIDAK VALID VALID TIDAK VALID TIDAK VALID TIDAK VALID TIDAK VALID TIDAK VALID TIDAK VALID TIDAK VALID TIDAK VALID TIDAK VALID TIDAK VALID VALID VALID TIDAK VALID TIDAK VALID TIDAK VALID VALID VALID TIDAK VALID TIDAK VALID TIDAK VALID VALID TIDAK VALID VALID TIDAK VALID TIDAK VALID TIDAK VALID TIDAK VALID TIDAK VALID TIDAK VALID VALID TIDAK VALID TIDAK VALID TIDAK VALID

Varians 0.03125 0.157258 0.087701613 0.13608871 0.232862903 0.193548387 0.157258065 0.208669355 0.232862903 0.060483871 0.221774194 0.17641129 0.254032 0.241935484 0.17641129 0.13608871 0.221774194 0.112903 0.258064516 0.13608871 0.193548387 0.03125 0.221774 0.157258065 0.136089 0.03125 0.248991935 0.157258065 0.087701613 0.03125 0.232862903 0.208669 0.13608871 0.03125 0.257056452 4.03125

Alpha -0.399511643 0.157388

RELIABILITAS TIDAK RELIABEL 0.161259

Pa 0 0.25 0.125 0.3125 0.1875 0.3125 0.25 0.25 0.375 0.125 0.5625 0.3125 0.1875 0.125 0 0.0625 0.5625 0.1875 0.1875 0.1875 0.375 0.0625 0.25 0.375 0.3125 0 0.3125 0.25 0.1875 0 0.4375 0.0625 0.25 0 0.125

Pb 0.0625 0.125 0.0625 0 0.5 0.1875 0.125 0.3125 0.3125 0 0.0625 0.125 0.9375 0.625 0.4375 0.25 0.0625 0.0625 0.8125 0.125 0.125 0 0.375 0 0 0.0625 0.875 0.125 0 0.0625 0.25 0.5 0.0625 0.0625 0.8125

DB -0.0625 0.125 0.0625 0.3125 -0.3125 0.125 0.125 -0.0625 0.0625 0.125 0.5 0.1875 -0.75 -0.5 -0.4375 -0.1875 0.5 0.125 -0.625 0.0625 0.25 0.0625 -0.125 0.375 0.3125 -0.0625 -0.5625 0.125 0.1875 -0.0625 0.1875 -0.4375 0.1875 -0.0625 -0.6875

DAYA BEDA FALSE JELEK JELEK CUKUP FALSE JELEK JELEK FALSE JELEK JELEK BAIK JELEK FALSE FALSE FALSE FALSE BAIK JELEK FALSE JELEK CUKUP JELEK FALSE CUKUP CUKUP FALSE FALSE JELEK JELEK FALSE JELEK FALSE JELEK FALSE FALSE

Jumlah 1 6 3 5 11 8 6 9 11 2 10 7 18 12 7 5 10 4 16 5 8 1 10 6 5 1 19 6 3 1 11 9 5 1 15

TINGKAT KESUKARAN 0.03125 0.1875 0.09375 0.15625 0.34375 0.25 0.1875 0.28125 0.34375 0.0625 0.3125 0.21875 0.5625 0.375 0.21875 0.15625 0.3125 0.125 0.5 0.15625 0.25 0.03125 0.3125 0.1875 0.15625 0.03125 0.59375 0.1875 0.09375 0.03125 0.34375 0.28125 0.15625 0.03125 0.46875

Status Butir Soal SUKAR SUKAR SUKAR SUKAR SEDANG SUKAR SUKAR SUKAR SEDANG SUKAR SEDANG SUKAR SEDANG SEDANG SUKAR SUKAR SEDANG SUKAR SEDANG SUKAR SUKAR SUKAR SEDANG SUKAR SUKAR SUKAR SEDANG SUKAR SUKAR SUKAR SEDANG SUKAR SUKAR SUKAR SEDANG

Nama Jumlah
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LAMPIRAN 6 
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Lampiran 7 

Nomor Soal

2 13 14 18 19 23 25 32

UC-1 0 0 0 0 0 0 0 0 0

UC-2 0 0 0 0 0 0 0 0 0

UC-3 0 0 0 0 0 0 0 0 0

UC-4 0 0 0 0 0 0 0 0 0

UC-5 0 0 0 0 0 0 0 0 0

UC-6 1 0 0 0 0 0 0 0 1

UC-7 0 0 0 0 0 0 0 0 0

UC-8 0 0 0 0 0 0 0 0 0

UC-9 1 0 0 0 0 1 1 0 3

UC-10 0 0 1 0 0 0 0 0 1

UC-11 0 1 0 0 0 0 1 0 2

UC-12 1 0 0 0 0 1 1 0 3

UC-13 0 0 0 1 1 1 1 0 4

UC-14 1 1 0 1 1 0 0 1 5

UC-15 0 1 0 1 1 1 1 0 5

UC-16 0 0 1 0 0 0 0 0 1

UC-17 1 0 1 0 0 0 0 0 2

UC-18 0 1 0 1 0 0 0 0 2

UC-19 0 1 1 0 0 0 0 1 3

UC-20 0 1 1 0 1 1 0 1 5

UC-21 0 1 1 0 1 1 0 1 5

UC-22 0 1 0 0 1 0 0 0 2

UC-23 0 1 0 0 1 0 0 0 2

UC-24 0 1 1 0 1 1 0 1 5

UC-25 0 1 1 0 1 0 0 1 4

UC-26 1 1 1 0 1 1 0 1 6

UC-27 0 1 1 0 1 1 0 1 5

UC-28 0 1 1 0 1 0 0 1 4

UC-29 0 1 1 0 1 1 0 0 4

UC-30 0 1 0 0 1 0 0 0 2

UC-31 0 1 0 0 1 0 0 0 2

UC-32 0 1 0 0 1 0 0 0 2

r hitung 0.213980246 0.673435 0.5175492 0.303045763 0.73496842 0.72075 0.207019668 0.724462

r tabel 0.361

VALIDITAS TIDAK VALID VALID VALID TIDAK VALID VALID VALID TIDAK VALID VALID

Varians 0.157258065 0.254032 0.2419355 0.112903226 0.25806452 0.2217742 0.13608871 0.208669

JUML VAR 1.590725806

VAR TOTAL 3.612903226

RHITUNG 0.577764977

RELIABILITAS Reliabel

MEAN 0.1875 0.5625 0.375 0.125 0.5 0.3125 0.15625 0.28125

TK 0.005859375 0.017578 0.0117188 0.00390625 0.015625 0.0097656 0.004882813 0.008789

KRITERIA Sukar Sukar Sukar Sukar Sukar Sukar Sukar Sukar

Pa 0.3125 0.75 0.625 0.1875 0.6875 0.625 0.3125 0.5625

Pb 0.0625 0.375 0.125 0.0625 0.3125 0 0 0

DB 0.25 0.375 0.5 0.125 0.375 0.625 0.3125 0.5625

KRITERIA CUKUP CUKUP BAIK JELEK CUKUP BAIK CUKUP BAIK

Nama Jumlah
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13 14 19 23 32

UC-1 0 0 0 0 0 0

UC-2 0 0 0 0 0 0

UC-3 0 0 0 0 0 0

UC-4 0 0 0 0 0 0

UC-5 0 0 0 0 0 0

UC-6 0 0 0 0 0 0

UC-7 0 0 0 0 0 0

UC-8 0 0 0 0 0 0

UC-9 0 0 0 1 0 1

UC-10 0 1 0 0 0 1

UC-11 1 0 0 0 0 1

UC-12 0 0 0 1 0 1

UC-13 0 0 1 1 0 2

UC-14 1 0 1 0 1 3

UC-15 1 0 1 1 0 3

UC-16 0 1 0 0 0 1

UC-17 0 1 0 0 0 1

UC-18 1 0 0 0 0 1

UC-19 1 1 0 0 1 3

UC-20 1 1 1 1 1 5

UC-21 1 1 1 1 1 5

UC-22 1 0 1 0 0 2

UC-23 1 0 1 0 0 2

UC-24 1 1 1 1 1 5

UC-25 1 1 1 0 1 4

UC-26 1 1 1 1 1 5

UC-27 1 1 1 1 1 5

UC-28 1 1 1 0 1 4

UC-29 1 1 1 1 0 4

UC-30 1 0 1 0 0 2

UC-31 1 0 1 0 0 2

UC-32 1 0 1 0 0 2

r hitung 0.767891417 0.6836229 0.7996289 0.601407 0.81885

r tabel 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361

VALIDITAS VALID VALID VALID VALID VALID

VARIANS 0.254032258 0.2419355 0.258064516 0.221774 0.208669

JUML VAR 1.184475806

VAR TOTAL 3.192540323

RHITUNG 0.649276307

RELIABILITAS RELIABEL

MEAN 0.5625 0.375 0.5 0.3125 0.28125

TK 0.017578125 0.0117188 0.015625 0.009766 0.008789

KRITERIA Sukar Sukar Sukar Sukar Sukar

Pa 0.9375 0.5625 0.9375 0.5 0.5625

Pb 0.1875 0.1875 0.0625 0.125 0

DB 0.75 0.375 0.875 0.375 0.5625

KRITERIA BAIK SEKALI CUKUP BAIK SEKALI CUKUP BAIK

Nama Jumlah
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LAMPIRAN 8 

Berdasarkan pada pedoman wawancara, diperoleh 

informasi dari pihak guru mata pelajaran fisika kelas XII 

sebagai berikut. Jumlah siswa kelas XII sebanyak 32 orang. 

Soal ujian yang digunakan pada MA Yafalah diperoleh melalui 

kajian yang dilakukan oleh seluruh guru KKM di kabupaten 

Grobogan.  Selain itu, belum ada penelitian yang membahas 

tentang analisi butir soal ujian sekolah tahun ajaran 

2021/2022 mata pelajaran fisika kelas XII di wilayah 
Grobogan.  
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